ABSTRAK
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Pertanian merupakan sektor strategis dalam perekonomian Indonesia yang
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, khususnya di wilayah pedesaan. Namun
demikian, petani di daerah seperti Desa Tuliskriyo masih menghadapi berbagai
permasalahan. Keberadaan kelompok tani sebagai sarana pemberdayaan belum
berjalan secara optimal, dan pemahaman petani tentang konsep pemberdayaan
masih terbatas, seringkali hanya dipahami sebatas bantuan fisik. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk mengkaji strategi pemberdayaan petani secara lebih
mendalam dan menyeluruh, agar mampu mendorong. Penelitian ini merujuk pada
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Petani, selain itu, pendekatan dalam penelitian ini juga ditinjau melalui perspektif
Maslahah Mursalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut 1) Bagaimana strategi pemberdayaan petani melalui kelompok tani dalam
meningkatkan usaha tani di Desa Tuliskriyo? 2) Bagaimana kesesuaian
pemberdayaan petani melalui kelompok tani di Desa Tuliskriyo dengan Undang-
undang Nomor 19 Tahun 2013? 3) Bagaimana perspektif akad dalam Maslahah
Mursalah dengan pemberdayaan petani malalui kelompok tani di Desa Tuliskriyo.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (fields research)
dengan pendekatan kualitatif. Dimana peneliti mengumpulkan informasi melalui
wawancara mendalam, pengamatan dan dokumentasi. Penelitian dilakukan secara
alamiah menekankan peristiwa sosial yang alami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Strategi pemberdayaan petani
melalui kelompok tani di Desa Tuliskriyo telah mencakup pelatihan, akses kredit,
kemitraan, dan bantuan pemerintah. Namun, belum sepenuhnya berhasil
meningkatkan usaha tani 2) Strategi yang diterapkan juga belum sepenuhnya sesuai
dengan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2013. 3) Dari perspektif maslahah
mursalah pemberdayaan petani ini dapat digolongkan sebagai maslahah hajjiyah
karena bertujuan mengatasi kesulitan mendasar petani. Namun, pembedayaan
petani melalui kelompok tani belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan maslahah
mursalah yang ideal.
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ABSTRACT
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Village)" Written by Indriana Putri NIM 126101212131, supervised by Nina
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Agriculture is a strategic sector in Indonesia's economy that absorbs a large
number of workers, particularly in rural areas. However, farmers in areas such as
Tuliskriyo Village still face various challenges. The existence of farmer groups as a
means of empowerment has not been fully optimized, and farmers' understanding
of the concept of empowerment remains limited, often perceived merely as physical
assistance. Therefore, this research is important to examine empowerment
strategies for farmers in a more in-depth and comprehensive manner, in order to
drive progress. This research refers to Law No. 19 of 2013 on the Protection and
Empowerment of Farmers. Additionally, the approach in this research is also
reviewed through the perspective of the maslahah mursalah

The research questions in this study are as follows 1) How do empowerment
strategies for farmers through farmer groups improve farming businesses in
Tuliskriyo Village? 2) How does the empowerment of farmers through farmer
groups in Tuliskriyo Village comply with Law Number 19 of 2013? 3) How does
the contract in the Maslahah Mursalah align with farmer empowerment through
farmer groups in Tuliskriyo Village? The research method used is field research
with a qualitative approach. The researcher collects information through in-depth
interviews, observations, and documentation. The research is conducted naturally,
emphasizing natural social events.

The research findings indicate that: 1) The empowerment strategy for
farmers through farmers' groups in Tuliskriyo Village has included training, access
to credit, partnerships, and government assistance. However, it has not fully
succeeded in improving farming activities. 2) The implemented strategy also does
not fully align with Law No. 19 of 2013. 3) From the perspective of maslahah
mursalah, this farmer empowerment effort can be classified as maslahah hajjiyah
because it aims to address the fundamental difficulties faced by farmers. However,
the empowerment of farmers through farmer groups has not fully aligned with the
ideal criteria of maslahah mursalah.
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